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ABSTRACT 
SOME ASPECTS OF THE BIONOMICS OF FILARIASIS VECTOR ANOPHELES 
FLAVIROSTRIS LUDLOWI, IN TANJUNG BUNGA SUBDISTRICT, 
EAST FLORES 
Studies on some aspects of the bioizoinics offilariasis vector Anopheles flavirostris 
Ludlowi were carried out in an endemic area of malaria and filariusis Tanjung Bunga 
Subdistrict, East Flores, East Nusa Tenggara. 
Vector of filariasis An. flavirostris in Tarzjung Bunga Subdistrict was found all over 
the yen4 two peak densities periods were found, one in August-September and the other in 
December-February. This species is actives nocturnally and feeds indoors as well as 
o~lthdoors from 19.00-05.00 and a peak of biting activity around midnight. 
During day time this species was found in high number of resting indoor (0,15-0,59 
per-munlhour) compared to low number (0,Ol-0,30 per-manlhour) resting outdooc The 
abdominal condition of the mosquitoes resting indoor 70%-90% engorged and 10-20% 
gravicfs arzcl about 0.00-10.00% unfed. 
Larvae habitats of An. flavirostris were found in stagnant water (spring, small 
stream and ground pool) with extensive surface coverage with decuying leaves. 
During there studies 0.13% (1 out of 248) of An. flavirostris~/zarboured infective 
stage larvae (L3) of filuriasis Wuncheria bancrofti and no sporozoitcs were found at al. 
PENDAHULUAN flavirostris pernah ditemukan positif 
Anopheles fllavirostris Ludlowi sporozoit4). 
merupakan salah satu vektor filarinsis Informasi bionomik nyamuk An. 
Wuizcheria bancrofti di kecamatan flavirostris belum banyak dilaporkan. 
Tanjung Bunga, Flores Timur NTT'). Beberapa peneliti melaporkan bahwa 
Spesies ini juga diduga berperan dalam spesies ini banyak dijum ai di daerah- 
penularan malaria di daerah-daerah N'IT~) daerah bukan persawahan5y. Pengetahuan 
dan di  daerah-daerah pantai3). Di Maliki bionomik suatu nyamuk vektor adalah 
Sulawesi Selatan tahun 1949 nyamuk An. sangat penting guna menunjang penge- 
* Stasiun Pcneliliarl Vektor Penyakit, Puslit Ekologi Keschatan, Badan Litbang Kesehatan. 
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tahuan epidemiologi dan berhasilnya upaya 
pemberantasan yang dilakukan. 
Dalam makalah ini diuraikan 
tentang beberapa aspek bionomik nyamuk 
An. fluvirostris yang menjadi vektor 
filariasis bancrofti di Kecamatan Tanjung 
Bunga Flores Timur, NTT. 
BAHAN DAN CARA KERJA 
Daerah Penelitian 
Penelitian dilakukan di beberapa 
desa di kecamatan Tanjung Bunga, Flores 
Timur, NTT. Di desa-desa di kecamatan 
ini prevalensi malaria berkisar antara 
14,ll-40,66% dan penderita mikrofila- 
remia antara 1,00%-16,67%6). 
Keadaan tanah gersang, umumnya 
berupa pegunungan berbatu-batu yang 
ditumbuhi semak belukar, hutan, kebun 
jambu mete, kelapa, lontar, kemiri dan 
jambe.  Hutan bakau masih banyak 
dijurnpai di daerah-daerah pantai. 
Pemukinlan penduduk umumnya 
terletak di pinggir pantai Teluk Hading, 
dan Laut Flores (Gambar 1) .  Mata 
pencaharian penduduk umumnya terdiri 
dari petani ladang dan nelayan. Tanaman 
padi dan jagung hanya dijumpai pada 
musim hujan. 
Keadaan cuaca panas dan nlusim 
hujan berlangsung antara bulan Desember- 
Maret dengan curah hujan setahun antara 
1003-20 10 ml serta hari hujan antara 0-30 
hari (data tahun 1990- 1003). Perairan yang 
ada berupa sungai kecil berbatu-batu 
dengan genangan air baik di ujung 
sungai maupun di sepanjang sungai yang 
mengering, lagun atau air payau. Sumber 
air minum berasal dari mata air di gunung 
yang dialirkan ke kampung-kampung 
melalui pipa. 
Cara Kerja 
Pengamatan bionomik An. 
JZavirostris dilakukan di Desa Waiklibang, 
Ebak, Waikelak dan Lamaojan dengan 
penangkapan nyamuk dan pengambilan 
jentik. Penangkapan nyamuk dan 
pengambilan jentik dikerjakan dua minggu 
sekali dari bulan Juli-Oktober 1993 di desa 
Waiklibang, Lamaojan, dan di Waikelak 
tahun 1992. Sedangkan d i  desa Ebak 
penangkapan dilakukan dari bulan Juli 
1993-Juni 1994. 
1 .  Penangkapan Nyamuk. 
Penangkapan nyamuk dilakukan 
pada malam dan pagi hari. 
a. Penangkapan ~ ~ y a m u k  malam hari 
Penangkapan nyamuk malam hari 
dikerjakan dari pukul 18.00-06.00 
meliputi: 
- Penangkapan nyamuk yang meng- 
gigit orang di dalam dan di luar 4 
rumah, masing-masing dikerjakan 
oleh 4 orang. 
b. Penangkapan ~ i y a m u k  di  pagi hari 
dikerjakan dari pukul 06.00-08.00, 
meliputi: 
- Penangkapan nyamuk yang istirahat 
di dalam 32 rumah dan dikerjakan 
oleh 4 orang. Tiap rumah lamanya 
pengoleksian nyamuk adalah 
selama 15 menit. 
- Penangkapan nyamuk yang istirahat 
di luar rumah (di semak-semak) 
dikerjakan oleh 4 orang. 
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Gambar 1. Peta kecamatan Tanjung Bunga dan lokasi penangkapan nyamuk. 
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S e m u a  nyamuk yang tertangkap 
diidentifikasi menurut kunci identifikasi 
O . G ) ~ l ~ l o r  d :~o ~rwil t i ' ) .  Semri;~ ~ryi~rnok 
,411. f'l~llli1.0slri~ dibedah ovarinya untuk 
menentukan nyaniuk parus (sudah pernah 
bertelur) atau nuliparus (belum pernah 
I > e ~ t c l u r ) .  P e ~ i e ~ i t u a n  i imur p o p u l a s i  
clilakr~kan dciigan mcnghitung beberapa 
kali ~ iy : r~ i iuk  pel  n a h  ber te lur  ( jumlah  
clilalasi). l intuk nyaniuk parus dibedah 
k c l e n j a ~  luclah. t h o ~ : ~ k s  d a n  kepalanya 
r i~ i tuk  r n e ~ ~ c ~ i l u k a n  n y a m u k  y a n g  
me~lgandung  sporozoit dan larva cacing 
filaria. N y a n l ~ ~ k  hasil koleksi pagi hari 
diidentifikasi juga kondisi abdomennya 
( r~~~f i . c l ,  fell, d a n  grnvid) .  K e g a d a t a n  
nyan iuk  d i l l i t u ~ i g  da lan l  s a t u a n  t i a p  
orangljam. 
J'cnganibilan jcntik dilakukan pada 
semria perairan yarig ada d i  tiap daerah 
penangkapan dengan pencidukan. Semua 
jen t ik  Alzop/~elc..s dipe l i l i a ra  s a m p a i  
~nenjadi  nyamuk. Identifikasi dilakukan- 
setelah jentik rnenjadi nyamuk.  Suxvei 
jentik dilakukan untuk mengetahui perairan 
y a n g  m e n j a d i  t e m p a t  p e r i n d u k a n  
nyaniuk An. j7flrtt~il.o.stri.s. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pena~igkapan nyamuk (Tabel 
1 d a n  3) m e n u n j u k k a n  b a h w a  All. 
Jlavirostris d i t e n ~ u k a n  di  semua claerah 
penangkapan  (VJaiklibang, Waikelak,  
Ebak d a n  Lamaolan) .  An.  f'lrr~'i~.o\/~.i,\ 
ditemukan bersama-sa~iia ,411. \~{1r(/(t/c~~.3, 
A n .  .slrl>pictlr.s, An .  berhrr.or [ri \ ,  A 11. 
~nncul~ctl~s darl All. r~cor~irrrs. Diternukan- 
nyaAt7. .sz~~irluicrl\ karena dacrah penelitian 
merupakan daerah paritai d a n  banyak  
dijumpai muara \ungai ,  air  payail d a n  
lagun. 
Tanjung Bunga, Flores Timur. 
* Penangkapan nyamuk dalam 1 bulan 2 kali, tiap 2 minggu sekali. 
** Penangkapan nyamuk di Waikelak tahun 1992. 
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Kepadatan populasi dan fluktuasinya menggigit di dalam rumah. Jumlah yang 
menggigit di dalam rumah pada semua 
Kepadatan populasi An. flavirostris daerah berkisar antara 0,04-0,44 per- 
disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
orandjam, sedang yang menggigit di luar 
Pada Tabel 1, tampak bahwa An. rumah berkisar antara 0,06-0,53 per 
flavirostris di semua daerah penangkapan orandjam. Perbandingan jumlah nyamuk 
lebih banyak ditemukan menggigit orang yang menggigit orang di dalam dan di luar 
di luar rumah bila dibanding dengan iang rumah berkisar antara 1 : 1,50 dan 1 : 2,90. 
Tabel 2. Kepadatan Populasi An. flavirostris (Jumlah/Orang/Jam) Yang Istirahat di 
Dalam (A) dan di Luar Rumah (B) di Beberapa Desa di Kecamatan Tanjung 
Bunga, Flores Timur. 
* Penangkapan nyamuk dalam 1 bulan 2 kali, tiap 2 minggu sekali. 
** Penangkapan nyamuk di Waikelak tahun 1992. 
Bulan* 
1993 
Juli 
Juli 
Agustus 
Agustus 
September 
September 
Oktober 
Oktober 
Rata-rata 
Tabel 3. Kondisi Abdomen An. flavirostris Yang Istirahat di Dalam Rumah Pagi Hari 
di Kecamatan Tanjung Bunga. 
* Penangkapan di Ebak, bulan Desember 1993-Mei 1 993 
** Penangkapan di Waikelak, bulan Juli-Desember 1992. 
DesaISubdesa 
An. flavirostris di Kecamatan terjadi dua kali, yaitu pada sekitar 
Tanjung Bunga ditemukan sepanjang pertengahan musim kemarau (Agustus- 
tahun dengan puncak kepadatan setahun September) dan musim hujan, sekitar 
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bulan Desember-Januari (Gambar 2 dan 3). Sedang waktu musim hujan banyak 
Hal tersebut dapat dimengerti karena pada terbentuk genangan-genangan air pada 
musim kemarau sumber air sedikit tanah-tanah karena terisi air hujan. 
sehingga hampir tidak ada sungai Genangan air baik di sungai maupun di 
mengalir, melainkan terbentuk genangan- tanah merupakan tempat perkembang- 
genangan air di sungai yang mengering. biakan spesies nyamuk ini. 
Tlap orangljam Curah hujan (ml? 
r p i  300 
Mengg~g~t dalam rumah 
1 5 -  
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- 200 
1 - 
c 5 L  
0 
J A S O N D ' P M A M J  
Cu13fl 
1993 199.1 
Gambar 2. Fluktuasi kepadatan An. Javirostris yang menggigit di dalam dan di luar rumah di desa Ebak, 
Tanjung Bunga. 
Curah hujan (ml) 
-7 300 
Gambar 3. Fluktuasi kepadatan An. Javirostris yang istirahat di dalam dan di luar rumah di desa Ebak, 
Tanjung Bunga. 
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Waktu menggigit 
An. flavirostris ditemukan menggigit 
orang sepanjang malam baik di dalam maupun 
di luar rumah, sebagian besar menggigit antara 
pukul 18.00-24.00 (Gambar 4 dan 5). Pada 
sore hari jumlah nyamuk yang menggigit 
masih sedikit, meningkat sekitar pukul 20.00- 
2 1 .OO dan mencapai puncaknya sekitar pukuI 
2 1.00-0 1.00, setelah itu menurun terus. Pada 
gambar 4 dan 5 juga tampak bahwa puncak 
kepadatan menggigit di tiap daerah tidaklah 
sama. Di desa Waikelak (Gambar 5) yang 
letaknya dekat dengan pantai puncak 
kepadatan nyamuk yang menggigit terjadi 
lebih awal (21.00-23.00) bila dibanding 
dengan di desa Ebak (Gambar 4) yang 
Ietaknya agak jauh dari pantai (23.00-01.00). 
Jurnlah menggigit 
40 p 
10 19 20 21  22 23 24 01 02 03 04 05 
Waktu menggigit Cjam) 
- Menggigit dalan rumah - - -I  - -  Mengglgit luar rumah 
Gambar 4. Perilaku menggigit An. flavirostris di dalam dan di luar rumah di desa Ebak, Tanjung Bunga, 
Flores Timur. 
Jumlah rnenggigit 
Waktu menggigit (jam) 
- Menggigit dalam rumah + Menggigit rumah 
Gambar 5. Perilaku menggigit An. flavirostris di dalam dan di luar rumah di desa Waikelak, Tanjung 
Bunga, Flores Timur. 
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Hasil pengamatan An. flavirostris 
yang istirahat pagi atau siang hari disajikan 
pada Tabel 2. 
Pada  Tabcl  2 tampak bahwa d i  
Kecamatan TTal?jung Bunga An. flavirostris 
yang istirahat di dalam dan diluar ru~nah 
ditemu kali scparijang tahun, dengan puncak 
kepadatan scjalan dengall yang nlenggigit 
orang (Cambar 3). 
Pada pengarnatan rlyaniuk yang 
istirahat ('I'rtbel 2) ada inclikasi Dul~wcl Aiz. 
f'ln~)iro,stri.\ lebili banyak ditemukan di  
dalam rumah bila bila dibanding di luar 
rumah dengall perbandingan antara 1 : 1 
sampai 77 : 1. Hasil pemeriksaan kondisi 
abdomen nyarnuk yang istirahat pagi hari 
terdiri dari 60-90% penuh darah, 109h 
nyamuk gravid dan 10% nyarnuk uizj'cd 
(Tabel 3). Hasil ini juga menunjukkan 
bahwa nyamuk setelah mengisap darah dan 
yang s iap  bertelur  (grcrvid) sebe lum 
bertelur istirahat di dalam rurnah. 
Umur populasi 
Penentuan umur populasi di alam 
bebas dilakukan dengan pcmeriksaan 
dilatasi tiap nyamuk yang tertangkap. 
Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 
pola fluktuasi An. flnviro,~tri\  paroiis 
tidaklah sama di tiap daerah (Tabel 4). 
I 4. Proporsi Nyatlluk Parous An. jlavirostris Yang Menggigit Orang di Dalarn 
(A)  cIirn cli Luar Rumah (B)". 
* Proporsi nyarnuk parous Cjumlah nyamuk parous/jumlah nyamuk diseksi) 
** Penelitian dilatasi hanya dilakukan di Subdesa Waikelak, Desa Larnaojan dari bulan Juli-Oktober 1592. 
PI,  P2 dan P3 = Jumlah atau banyaknya dilatasi. 
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Di Ebak ada indikasi bahwa pada sore hari 
(18.00-22.00) persentase nyamuk parous 
rendah (42%) pada yang menggigit di 
da lam rumah dan  tinggi (52%) yang 
~nenggig i t  di luar rumah, pada tengah 
nlalam (22.00-02.00) persentase parous 
semuanya tinggi, 51% di dalam dan 59% 
di luar rumah. Sedang pada menjelang pagi 
(02.00-06.00) persentase parous tinggi 
(70%) di dalam dan rendah (30%) di luar 
rumah. Di Subdesa Waikelak parous rate 
t inggi sepanjang malam baik yang 
menggigit di dalam ataupun yang di luar 
rumah,  berkisar antara 84-92% yang 
menggigit di dalam dan 87-100% yang 
nienggigit di luar rumah. 
Hasil pemeriksaan dilatasi nyamuk 
yang menggigit orang di desa Waikelak 
n ~ e n u n j u k k a n  bahwa 10% nyamuk 
mempunyai  3 dilatasi  (sudah 3 kali 
mengisap darahlbertelur), 13% mempunyai 
2 dilatasi dan 77% mempunyai 1 dilatasi. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat 
diperkirakan bahwa waktu penularan 
penyakit di dua desa tersebut tidaklah 
sama. Di desa Waikelak kemungkinan 
penularan penyakit bisa terjadi sepanjang 
malam haik di dalam maupun di luar, 
karena persentase nyamuk parous 
sepanjang malam tinggi (84.00-100).  
Persentase nyamuk parous tinggi berarti di 
daerah tersebut banyak nyamuk berumur 
panjang (paling tidak 1 kali bertelur), yang 
kernungkiria~lnya banyak nyamuk yang 
infektif  (s iap menularkan penyakit) .  
Sedang di Ebak penularan penyakit 
kemungkil~an terjadi sore hari (18.00- 
22.00) di luar rumah (persen parous 52%), 
pada tengah malam di dalam (persen 
parous 51,00%) maupun di luar rumah 
(persen parous 59,00%) dan menjelang 
pagi (02.00-06.00) di dalam rumah (persen 
parous 70,00%). 
Tempat perkembangbiakan 
Hasil  pengambilan jentik pada 
semua perairan yang ada di  daerah 
penelitian tampak bahwa jentik An. 
flavirostris dijumpai bersama-sama An. 
barbirostris, An. subpictus, An. aconitus, 
An. vagus dan Culex vishnui di mata air, di 
genangan-genangan air pada sungai kecil 
berbatu-batu yang masih mengalir (Tabel 
5). Umumnya permukaan air yang menjadi 
tempat perkembangbiakan An. flavirostris 
ditutupi atau banyak seresah keringl  
membusuk. Tempat perkembangbiakan 
An. flavirostris yang di temukan di 
Kecamatan Tanjung Bunga, Flores Timur 
sama seperti  yang ada di Kecamatan 
Kokap, Kulonprogo, D I Y ~ ) .  
Pemeriksaan parasit dalam tubuh 
nyamuk 
Hasil pemeriksaan nyamuk yang 
terinfeksi sporozoit  dan larva cacing 
filariasis menunjukkan bahwa pada 
pembedahan kelenjar ludah nyamuk An. 
flavirostris di tiap desa tidak menemukan 
nyamuk yang mengandung sporozoit .  
Sedang hasil pembedahan thoraks dan 
kepala menemukan 1 ekor dari 770 ekor 
(0,13%) nyamuk yang dibedah di Ebak dan 
1 ekor dari 248 ekor (0,40%) nyamuk yang 
dibedah di Waikelak mengandung cacing 
filaria W buncrofti stadium infektif (L3). 
Penderita mikrofilaremia di kedua desa 
tersebut adalah cukup tinggi, masing- 
masing sebesar 6,7% di Ebak dan 17,5% di 
waikelak6). Pemeriksaan 161 ekor An. 
flavirostris di Waiklibang dan 891 ekor di 
Lamaojan tidak menemukan nyamuk 
mengandung larva cacing filariasis.  
Penderita mikrofilaremia di dua desa 
tersebut adalah 1,00% di Waiklibang dan 
10,94% di ~ a m a o j a n ~ ) .  
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Tabel 5. Tempat Perkembangbiakan An. flavirostris dan Anopheles Lain Pada 
Perairan Yang Ada di Kecamatan Tanjung Bunga, Flores Timur, NTT. 
1 - 6 = Macam perairan (1 = mata air, 2 = saluran air, 3 = rawa, 4 = sungai, 4a = sungai I ,  4b = sungai 11, 
5 = bak air, 6 = genangan air). 
+ = positif larva dan - = tidak ada larva. 
KESIMPULAN UCAPAN TERIMA KASIH 
Aiz. j7uvi~o.stris ditemukan sepanjang 
tahun di kecamatan Tanjung Bunga,  
dengan dua puncak kepadatan yang terjadi 
sekitar bulan Agustus-September  dan 
Desember-Februari. Spesies ini menggigit 
sepanjang malam baik di dalam maupun di 
1uar rumah, waktu menggigit yang paling 
banyak adalah pada tengah malam. Pada 
siang hari nyamuk ini banyak ditemukan 
istirahat di  da lam rurnah. Tempat 
perkembangbiakannya di mata air, di  
genangan air pada sungai yang mengering 
maupun d i  tanah, dan di sungai kecil 
barbatu-batu yang banyak seresah (daun) 
busuk di permukaannya. Umur populasi 
An. f1~viro~stri.s di alam dijumpai sampai 
dilatasi 3. Nyamuk yang terinfeksi larva 
cacing filaria hanya ditemukan di Ebak 
dan  Waikelak dengan  persen infeksi 
berturut 0,1396 dan 0,496. 
Pada kesempatan ini penul is  
mengucapkan terima kasih kepada Kepala 
Dinas Kesehatan Dati I1 Flores Timur, 
Kepala Puskesmas kecamatan Tanjung 
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ini. Ucapan terima kasih disampaikan pula 
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